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ABSTRACT

(A.Endang Milasri, 94 06 030). Correlation between duration of dry perind after

- first lactation to Friesian Holland milk preduction at second lactation. H.A. Baso
Rustam Ronda was the supervisor and Ambo Ako was co-supervisor.
The aim of this research is to see correlation bertween duration of dry period after

first lactation to Friesian Holland milk produetion at second lactation | so il can used as

information for the farmer with seing the best dry period to produced high of milk,

This experiment use eight cows at second lactation, include : four cows with
duration of dry period < 2 month (A) and four cows with duration of dry period = 2
month {B). Methode were we use in this experimental is founded prymary data which as
principal data that have a direct relation with this experiment for example duration of dry
period and milk production {litre/dat) also milk production {litre/lactation) and secundary
data which carry on this experiment,

The data were analyzed according to the regression and correlation procedures,
which then continued by variance analysis (Sudjana, 1989),

The result indicated that Friesian Holland which have dry period < 2 month have
8 milk production per lactation higher than Friesian Holland which have dry period > 2
month. Other than Friesitan Holland which have dry period > 2 month have a milk
production per day lower than Friesian Holland which have dry peried < 2 month.
Friesian Holland milk production per lactation hanging over decrease if dry penod

INCrease.




RINGKASAN

(A.Endang Milasri, 94 06 030). Korelasi Antara Lama Masa Kering
Setelah Laktasi Pertama Terhadap Produksi Air Susu Pada Laktasi Kedua Sapi
Fries Holland. Di bawah bimbingan H.ANDI BASO RUSTAM RONDA dan
AMBO AKOQ masing-masing sebagai Pembimbing Utama dan Pembimbing
Anppota. -

Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi antara lama masa kering
setelah lakiasi pertama terhadap produksi air susu pada laktasi kedua sapi Fries
Holland. sehinoea dapat dicunakan sebapai bahan informasi bagi peternak dengan
melihat masa kering yang baik untuk menghasilkan produksi air susu yang tinggn.

Penelitian ini menggunakan 8 ekor induk sapi Fries Holland pada laktasi
kedua, yang terdiri dari : 4 ekor induk sapi Fries Holland dengan lama masa kering <
2 bulan (A) dan 4 ekor induk sapi Fries Holland dengan lama masa kering = 2 bulan
(B). Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan data primer yang
merupakan data utama yang berhubungan langsung dengan penelitian ini yaitu
mengenai lama masa kering dan produksi air susu (liter/hari) serta produksi air susu
(liter/laktasi) dan data sekunder yang merupakan data pendukung yang menunjang
penelitian ini.

Data diolah menurut prosedur analisis regresi dan korelasi kemudian

dilanjutkan dengan analisis varians { Sudjana, 1989).




Data diolah menurut prosedur analisis regresi dan korelasi kemudian
dilanjutkan dengan analisis varians ( Sudjana, 1989).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi air susu per laktasi pada sapi
Fries Holland yang lama masa keringnya < 2 bulan cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan lama masa kering > 2 bulan sedangkan produksi air susu per
hari yang lama masa keringnya < 2 bulan cenderung lebih rendah dibandingkan
dengan lama masa kering > 2 bulan. Produksi air susu per laktasi pada sapi Fries

Holland cenderung menurun dengan meningkatnya lama masa kering,
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PENDAITULUAN

Dewasa ini perkembangan dunia ditandai oleh kecenderungan globalisasi
yang semakin kompleks dan kompetitif serta tuntutan upaya efisiensi dan penggunaan
teknologi yang terus berkembang.  Tuntutan tersebut menantang ahli peternakan
memperiuas wawasan karena usaha peternakan yang ada sekarang ini tidak hanya
beternak saja, tetapi harus merupakan suatu usaha yang mampu memanfaatkan
peluang bisnis dengan orientasi pemenuhan pasar dalam negeri dan untuk ekspor.
Tantangan tersebut paling tidak harus diantisipasi dengan tatalaksana yang baik

Dalam pengelolaan suatu peternakan, khususnya sapi perah tentunya harus
ditunjang oleh perencanaan yang tepat agar mendapatkan hasil yang lebih baik, Oleh
karena itu dalam peternakan sapi perah perlu diperhatikan beberapa faktor, antara lain
. fatalaksana , kualitas makanan, pengendalian penyakit dan pemuliaan ternak.
Dimana faktor-faktor tersebut saling berhubungan satu sama lain dalam menentukan
berhasil atau tidaknva suatu usaha peternakan.

Pemeliharaan sapi perah yang mengkonsumsi hijauan dan konsentrat
kemudian menghasilkan produksi berupa air susu, pada hakekatnya dapat dipandang
sebagai industri biclogis yang dikendalikan oleh manusia. Banyak unsur yang
berperan di dalamnya secara keseluruhan dapat saling menunjang.

Tatalaksana pemeliharaan sapi perah merupakan suatu faktor yang
mempengaruhi produksi air susu termasuk yang berhubungan dengan lama masa

kering. Dimana sapi perah yang sedang berproduksi dan dalam keadaan bunting tua




harus diberi kesempatan beristirahat untuk memperbaiki kondisi tubuh schagai
persiapan produksi selanjutnya. Oleh karena itu perlu diketahui lama masa kering

yang terbaik dalam hubungannya dengan tingkat produksi air susu,
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TINJAUAN PUSTAEA

Tinjanan Umum Tentang Susu

Susu adalah bahan makanan yang sempurna karena mengandung hampir
semua zat yang diperlukan aleh tubuh. Protein dan lemak yang terdapat dalam susu
yang mutunya lebih tinggi dibanding dengan bahan makanan lain karena
mengandung asam amino dan asam lemak yang esensial, Penggunaan susu di
Indonesia umumnya sebagai minuman segar serta dapat pula dikonsumsi dalam
hentuk olahan lebih lanjut seperti keju, mentega, susu bubuk dan sebagainya (Tshak.
dkk., 1985},

Air susu adalah susu yang tidak dikurangi atau ditambah sesuatu apapun dan
diperoleh dari pemerahan sapi atau kambing yang sehat secara kontinu sampai susu
habis dalam ambing (Ressang dan Nasution, 1982).

Susu berwarna putih kuning karena mengandung lemak, laktosa dan garam-
garam yang merefleksikan sinar matahari sehingga tidak berubah menjadi biru atau
merah. Susu mengandung zat-zat makanan yang hampir sempurna bila ditinjau dari
sudut gizi. Komposisi susu sapi perah terdiri dari 87,1 % air, 3,39% protein, 3,8%
lemak dan 4,8% laktosa (Moehji, 1992).

Buckle. dkk., (1987) menyatakan bahwa susu mempunyai warna putih kebiru-

biruan sampai kuning kecoklat-coklatan. Dimana warna putih pada susu serta

4
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penampakannya adalah  akibat penyebaran butiran-butiran koloid lemak, kalsium
kaseinat dan kalsium phosphat dan bahan utama yang memberi warna kekuning-
kuningan adalah karotein dan riboflavin.

Susu kadang-kadang warnanya agak kekuning-kuningan, hal ini disebabkan
karena adanya zat karotein vang larut dalam lemak susu dan warna putih pada lemak
susu disebabkan oleh kasein yang murni berwarna putih seperti salju dan kasein di
dalam susu merupakan dispersi koloid sehingea air susu tersebut tidak tembus cahaya

(Eckles. dkk., 1980).

Faktor-faktor y;lng Mempengaruhi Produksi Air Susu

Morrison (1961) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi produksi dan
kualitas susu antara lain @ umur sapi, kesehatan hewan dan yang utama pada
umumnya adalah faktor keturunan dan ransum.

Menurut Yapp dan Nevens (1955), pemberian ransum yang imbangannya
baik, sangat berguna untuk menentukan tingginya produksi susu, juga pemberian
ransum yang melebihi jumlah dari standar tidak akan menaikkan jumlah produksi
susu demikian pula ransum yang di bawah jumlah yang diperlukan akan
mengakibatkan menpurunnya jumlah produkst.

Kemampuan produksi susu seekor sapi 30% dipengaruhi oleh sifat-sifat
pgenetis (sifat keturunan) dan 70% dipengaruhi keadaan sekitar (makanan, tatalaksana,

penyakit, iklim dan lain-lain) (Sudono dan Sutardi, 1969).




Siregar (1989) menyatakan bahwa dari sejnk melahirkan produksi sn!;:u akan
meningkat dengan cepal sampai mencapai puncak produksi pada 35 = 50 hari seiclah
melahirkan.  Setelah mencapai puncak, produksi susu harian akan mengalami
penurunan rata-rata 2,5% per minggu.

Ada beberapa bangsa sapi perah yang lerkenal antara lain; Fries Holland
berasal dari Belanda dengan produksi susu mencapai 5982 liter per lakiasi.
Guernsey, berasal dari pulaw Guernsey di Inggris dengan produksi susu mencapal
4009 kilozram per laktasi, Jersey, berasal dari pulau Jersey yang terletak di selat
Ingeris dengan produksi susu dapat mencapai 3844 kilozram per laktasi.  Ayshire,
berasal dari Skotlandia, Inggris dengan produksi susu mencapai 4853 kilogram,
Brown Swiss, berasal dari pegunungan Swiss dengan produksi susu tiap laktasi 5053
kilogram. Milking Shorthorn , berasal dari Timur laut Ingaris dengan produksi susu
dapat mencapai 4019 kilogram. Sapi-sapi tersebut di atas adalah sapi-sapi yang
berasal dari daerah sub tropis dan produksinya secara rata-rata seperti tersebut di atas
(Syarief dan Sumoprastowa, 1984),

Ternak utamanya memperoleh mineral dari dua sumber yailu dari makanan
dan suplemen, mineral pada tanaman sebagian besar dalam bentuk organik sedang
suplemen dalam bentuk anorganik (Pope, 1970). Selanjutnya menurut Angeorodi
(1979), kalsium dan phospor merupakan kurang lebik 50% dari zat mineral susu, jadi

untuk sekresinya dibutuhkan persediaan dalam ransum.

(]




Masa Kering .

Masa kering ialah masa dimana sapi yang laktasi berhenti mensekresikan susu
atau dihentikan pemerahannya untuk mengakhiri masa laktasi.  Sesudah sapi
mengalami masa laktasi selama kurang lebih 10 bulan, sapi dapat dihentikan
pemerahannya untuk mempersiapkan masa produksi berikutnya. Masa kering ini
pada umumnya hanya berlangsung 1 %% sampai 2 bulan, Masa kering tersebut akan
berakhir pada saat sapi yang bersangkutan melalirkan, karena beherapa saatl
kemudian sapi yang melahirkan tadi akan mengeluarkan air susu (Aak, 1993),

Sapi induk yang menghasilkan pedet secara teratur dengan kidding interval
atau jarak kelahiran 12 bulan, harus diperah selama 10 bulan dalam satu periade
laktasi (305 hari) dan diistirahatkan diperah selama 2 bulan (Williamson dan Payne,
1978).

Periode kering memungkinkan alveoli dari sapi induk untuk memperbaiki
yang telah rusak , menguatkan diri kembali dan memungkinkannya untuk membentuk
cadangan dati zat-zat makanan dalam tubuh yang siap untuk laktasi berikutnya
(Etgen. dkk., 1987).

Sapi betina yang kering dipisahkan dari kelompok yang diperah serta
dibiarkan merumput di padang gembala yang baik atau kalau tidak, diberi pakan
dengan pilihan bebas jerami atau silase dalam jumlah yang sesuai. Konsentrat
umumnya hanya diberikan bila perlu mempertahankan kondisi sapi dalam 2 bulan

terakhir masa kebuntingan (Blakely dan Bade, 1994),

7
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Sapi kering atau selesai satu periode laktasi diharapkan berada dalam kondisi
yang sangat bagus dalam periode itu. Sapi-sapi yang berproduksi tinggi tidak dapat
menghabiskan pakan dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi awal
laktasi dan akan bertumpu pada cadangan lemak tubuh untuk kebutuhan produksi
susunya (Gillespie, 1997).

Sapi betina yang dalam waktu 2 atau 3 bulan akan melahirkan atau yang lazim
disebut springer biasanya ditempatkan bersama-sama dengan sapi kering kandang
yaitu sapi yang tidak diperah. Sapi betina biasanya dikeringkan atau dihentikan
pemerahannya 50 atau 60 hari sebelum tanggal kelahiran yang diperkirakan, guna
memberi kesempatan sistem mamari serta sapi itu sendiri pulih dari stress yang

timbul dari laktasi.
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktn dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan
November 1998, dan bertempat di Unit Ternak Sapi Perah Dinas Peternakan Tingkat

I Sulawes: Selatan.

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan & ekor induk sapi Fries Holland pada laktasi
kedua, yang terdiri dar :

A = 4 ekor induk sapi Fries Holland dengan lama masa kering < 2 bulan

B = 4 ekor induk sapi Fries Holland dengan lama masa kering > 2 bulan

Bahan makanan yang diberikan pada sapi penelitian ini terdiri dar ramput
gajah (Pennisefum purpirennt) dan konsentrat. Konsentrat ini terdiri dari campuran
dedak halus, dedak jagung dan bungkil kelapa,

Alat yang digunakan untuk menampung dan mengukur produksi air susu

adalah ember plastik, gelas ukur, kaleng penampung air susu dan saringan.
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Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan data primer dan data
sekunder.
Parameter vang digunakan adalah lama masa kering dan produksi air susu

sapi Fries Holland.

Analisa Data
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan rumus persamaan regresi

linear (Sudjana, 1989) vaitu:

M

Y = a+ bx

Dimana :

J

Y = Pendupa dari produksi air susu yang dihasilkan

a = Koefisien konstanta

b = Koefisien regresi
%  =Lama masa kering
Dimana ;

10




( £ Yi) (T Xi® 3—{51i}{zx1 Yi)
a - — PP v L L R —
n EXi?- (T x)°

nZXi Yi - {Z Xi) (2 Yi)
b =

nEXi-(E Xy

Untuk melihat derajat hubungan antara lama masa kering dengan banyaknya
produksi air susu yang dihasilkan akan digunakan rumus koefisien korelasi (r ) dari
Sudjana (1989)
yﬂi;u :

nEXiYi -(ZXi) (EYi)

) ='1.||{:|'||:E}{"t1 J- (EXiP I {n@Yi*)=(ZVYi)?}

Dimana :
r = Koefisien korelasi
¥i = Lama masa kering pada sapi ke-
(i=123..8
Yi = Banyaknya produksi air susu oleh sapi ke- i
(i =123..8)

o = Jumlah pengamatan

11




Setelah data diolah dengan analisis recresi dan korelasi maka dilanjutkan

dengan analisis varians,
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Grafik 1. ; Jumlah Produksi Air Susu (Liter/Laktasi) yang Dipengaruhi Oleh Lama Masa Kering
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Seperti terlthat pada Grafik 1 sapi yang mempunyai masa kering yang lebih
dari 2 bulan  menghasilkan produksi air susu per laktasi lebih rendah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sasimowski (1987) vang mengemukakan bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi produksi air susu pada ternak sapi adalah spesies dan
bangsa ternak, umur, lama masa kering, makanan, kesehatan, kondisi Iingkungan,'
frekuensi dan metode pemerahan. Sedang menurut Sudono dan Sutardi (1969)
mengemukakan bahwa kemampuan produksi air susu seekor sapi 30% dipengaruhi
oleh sifat-sifat genetis (sifat keturunan) dan 70% dipengaruhi keadaan sekitar
(makanan, tatalaksana, penyakit, iklim dan lain-lain}.

Melihat total produksi per laktasi sangat rendah seperti terlihat pada grafik 1.
Dimana rata-rata produksi tertinggi vaitu 791,5 liter dengan lama masa kering < 2
bulan . Hal ini jika dibandingkan dengan produksi air susu sapi Fries Holland yang
berasal dari Belanda mencapai 5982 liter per laktasi. Keadaan ini mungkin
disebabkan oleh pengaruh perbedaan iklim dan makanan antara sapi Fries Holland
pada dersh asalnya yang beriklim sub tropis dengan daerah-daerah yang ada di
Indonesia yang beriklim tropis dan sapi Fries Holland di Indonesta adalah hasil
persilangan dengan sapi lokal . Sesuai dengan pendapat Sudono {1971) bahwa hal-
hal yang menyebabkan produksi air susu sapi Fries Holland (FH) di Indonesia rendah
disebabkan oleh faktor iklim, makanen yang diberikan belum sempuma. dan sapi

Fries Holland ini adalah hasil persilangan. Makanan dibutuhkan oleh hewan untuk
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hidup tumbuh, berproduksi~dan bereproduksi (Sulaiman dan Sutirto, 1974), Lehih -

lanjut dikemukakan bahwa makanan untuk hidup pokok (maintenance) adalah
makanan yang dibutuhkan hewan agar hidup dalam keadaan sehat dan dalam bobot
badan yang serasi sedangkan kebutuhan makanan untuk produksi adalah yang dipakai
hewan untuk menghasilkan susu dan daging. Sedang menurut Yapp dan MNevens
(1955) bahwa pemberian ransum yang imbangannya baik, sangat berguna untuk
menentukan tingginya produksi susu, juga pemberian ransum yang melebihi jumlah
dari standar tidak akan menaikkan jumlah produksi susu demikian pula ransum yang
di bawah jumlah yang diperlukan akan mengakibatkan menurunnya jumlah produksi.

Korelasi antara lama masa kering dengan produksi air susu per laktasi pada
sapi Fries Holland (grafik 2) adalah nyata berkorelasi linear negatif dimana produksi
air susu per laktasi akan cenderung menurun dengan meningkainys lama masa kering.
Hal ini sesuai dengan pendapat Knustson. dkk., (1995) bahwa lama masa kering akan

mempengaruhi produksi air susu pada laktasi berikutnya,




Produksi air susu [iitarflaktasi)

¥ =-1.8875 + 890,11

TO0 +
850 +
G00 - 4 - 1 4 4
20 40 i B0 100 120 140
Lama masa kering (hari)

Grafik 2. Korelasi antara lama masa kering dengan produksi air susu per laktasi pada sapi

Fries Holland
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2, Korclasi Antara Lama Masa Kering Terhadap Produksi Air Susu Per Hari

2l = — o o
x .
2.67 i
3 265+ !
T .
Fl ;
1 5 26- |
i u} |
£ — |
3 |
= 2.55 - |
o . |
m | ;
. .
i
= a4 !
b ;
| i
| |
2.45 - : ,
A B
OA = Lama Masa Kering < 2 Bulan
- B = Lama Masa Kering > 2 Bulan

L
Grafik 3. : Jumlah Produksi Air Susu (Liter/hari) yang Dipengaruhi Oleh Lama Masa Kering.
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Pada Grafik 3 , sapi yang mempunyai masa kering > 2 bulan terlihat produksi
air susu yang dihasilkan per hari lebih tinggi di banding sapi yang masa keringnya <
2 bulan. Hal ini mungkin disebabkan masa kering yang lama akan memungkinkan
kelenjar mamari dari sapi induk untuk istirahat dan menguatkan diri kembali dan
membentuk cadangan dari zat-zat makanan dalam tubuh yang siap untuk produksi
berikutnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Aak ( 1995) bahwa sapi vang sedang
berproduksi dan dalam keadaan bunting tua harus diberi kesempatan beristirahat
untuk  memperbaiki kondisi tubuh sebagai persiapan produksi dan  kelahiran
mtnda!aﬁg. Pada saat istirahat kondisi tubuh akan dikuatkan dengan penambahan
cadangan lemak, protein, mineral dan bahan-bahan lain yang dimanfaatkan untuk
keperiuan berproduksi,

Rata-rata produksi air susu per hari yang tertinggi terdapat pada sapi Fries
Holland yang mempunyai lama masa kering > 2 bulan seperti terlihat pada grafik 3
adalah 2.67 liter. Jumlah ini masih sangat rendah jika dibanding dengan produksi air
susu pada sapi Fries Holland yang mempunyal genetik, pemberian makanan dan
tatalaksana yang baik  Salah satu penyebab rendahnya produksi air susu ini adalah
pelaksanaan tatalaksana yang kurang baik (Aak, 1995). Sapi Fries Holland termasuk
sapi yang produktivitasnya tinggi di daerah asalnya vaitu Belanda yang beriklim sub
tropis lalu dibawa ke Indonesia yang beriklim tropis sehingga produksi susu,
pertumbuhan dan fertilitasnya cenderung menurun karena sapi Fries Holland tersebut

harus menyesuaikan diri dengan iklim yang ada disini, akan tetapi bila diberi pakan,

18
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tatalaksana dan perawatan kesehatan yang baik maka akan menghasilkan produlksi

air susu yang tinggi (Soehadji, 1989).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :

# Produksi air susu per laktasi pada sapi Fries Holland yang lama masa keringnya
< 2 bulan cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan lama masa kering > 2
bulan sedangkan produksi air susu per hari yang lama masa keringnya < 2
bulan cenderung lebih rendah dibandingkan dengan lama masa kering > 2
bulan.

# Produksi air susu per laktasi pada sapi Fries Holland cenderung menurun dengan

meningkatnya lama masa kerng.

Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam memilih
pelaksanaan ‘tatalaksana khususnya mengenai lama masa kering yang diinginkan

dengan melihat produksi air susu yang dihasilkan .

o
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Lampiran 1. Perhitungan’ Analisis Regresi

i Lincar Korelasi
Keiing Terliadap Produksi Ajr g Dt Lame: My

Susu Sapi Fries Molland Per [aktasi,

Mo Mo Sapi Xi Yi i Yi! XiYi
| 09 30 22 762 2704 580644 I0624
2. F3 0934 54 732 2916 335824 39528
3. F3 09 34 54 821 2016 674041 44334
4, 09 22 60 851 3600 724201 21060
2. F3 0924 104 664 10816 440896 60056
6. Fi0924 104 F00 10816 490000 72800
1. F10924 115 044 13325 414736 T4060
8 F4 09 28 127 GEG 16129  AT0596 87122
Taotal 670 5860 63122 4330938 477587
Diketahui
Xi = Jarak masa kering (hari)
¥i = Produksi air susu (liter'ha 1)
¥ Xi = 670 EYi = 5860
Fxi? =63122 Tyt = 4330938
(TXi)? =448900 (E¥)? = 34339600
« = 83,75 Y = T32,5

5 %i Yi= 477587
S




CYHEXi?)- EXi)(EXYi)

a
n(ZXi?)- ( xi?
( 5860) (63122) - (670 ) (477587)
e
8 (63122) - (448900)
49911630
= - = 890,07
56076
a(E XiYi) - (EXi )(EY)
b=—
n(EXi? ) -(EXi)
g (477587) - (670) (5860)
b= ;

8 (63122) - (448900)




—r e e e

B B A

n(ZXiYi) - EX)EY)

[ ==
VEnEXI*)-EX)? J{a@Y? )-EYi? }
8 (477587) - (670 ) (5860)
r =
v { B (64083) — (448900) } { & (4330938) — (34339600)
-105504
s = 0,8029
131400,2
Jadi persamaan regresinya °
Y =a + bx

= 89007 -188x

Koefisien korelasinya

r =0,8029




Lampiran 2. Analisis Ragam Regresi Linear Korelasi Antara Lama Masa Kering

a.

Terhadap Produksi Air Susu Sapi Fries Holland Per Lakias;

Derajat Bebas (DB)
DB Total = n= §
DB Rﬁﬂrﬂﬁi a =

DB Regresi (b/a) = 1

DB Residu . T e
Jumlah Kuadrat (JK)
JK Total = TYi
= 4330938
(ZYiy
JK Regresi a L S
n
34339600
8
= 4292450
(EXi)(ZY1)
JK Regresi (b/a) = b {(EXi Yi]) = -rmeemmre -

(670) (5860)

=. 1,88 { (4T7587) - —

= 74793 44
26




JK Residu =JK Total - JK Regresi a - JK Resresi (b/a)
= 4330038 - 4292450 - 24793 14

= 13694,56

¢. Kuadrat Tengah (KT)

KT Regresi a
DB Regresi a

42092450

| R —

1

= 4292450

TK Regresi (b/a)

KT Reeresi (b/a) B _h
: DB Reeresi (b/a)

24793 44

1

= 24793 44

i




JK Residu
KT Residu = Rk
DB Residu

13684,56

e S s e —

|
=3
[~d
o
jw-_‘l
B

. F Hitung
KT Regresi (bfa)

B o

KT Residu

24793 .44

e —— S S

2282 4

= 10,86




Tabel Analisis Ragamn

SK DI JK KT I'.Hi

I Tabel
5% 1%
Regresia 1 4292450 1292450
Regresi (bfa) 1 24793 44 24793 44 10,86% 5,08 13,74
Residu B 13694,56 2282 4

*} Berpengaruh nyata
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e zg
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